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ABSTRAK

Cabai merupakan salah satu komoditas strategis yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu upaya
untuk meningkatkan produktivitas cabai adalah melalui kegiatan pemupukan. Penggunaan pupuk P berfungsi
untuk mempercepat pembungaan dan pemasakkan buah, serta memperbesar persentase pembentukan bunga
menjadi buah/biji. Pupuk SP-36 merupakan salah satu pupuk sumber P. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh dosis pemupukan SP-36 terhadap pertumbuhan dan produksi cabai keriting PM 999,
Percobaan ini dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal yang terdiri dari 6
ulangan. Faktor yang diuji adalah dosis pupuk SP-36 yang terdiri atas 6 taraf, yaitu tanpa aplikasi pupuk SP-36
(0%R), 77,5 kg/ha (25%R), 155 kg/ha (50%R), 232,5 kg/ha (75%R), 310 kg/ha (100%R), dan 387,5 kg/ha
(125%R). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berbagai dosis pupuk SP-36 memberikan pengaruh pada
fase pertumbuhan generatif tanaman cabai varietas PM 999 yang ditanam di Bogor yang meliputi pembentukan
bunga kuncup, bunga mekar hingga produksi tanaman cabai, sedangkan pada fase vegetatifnya seperti tinggi
tanaman, jumlah daun dan diameter batang tidak memberikan pengaruh. Pemberian pupuk SP-36 sebesar 387,5
kag/ha menghasilkan produktivitas tertinggi yaitu 7,92 ton/ha.

Kata kunci: pembungaan, pemupukan, produktivitas, unsur P
ABSTRACT

Chili is a strategic commodity that is widely used by the community. One of the efforts to increase chili productivity
is through fertilization activities. The use of P fertilizer serves to accelerate flowering and fruit ripening, as well
as increase the percentage of flower formation into fruit/seeds. SP-36 fertilizer is a source of P fertilizer. This
study aimed to determine the effect of SP-36 fertilizer dose on curly PM 999 chili growth and production. This
experiment used a single-factor complete randomized design (CRD) with six replications. The factor tested was
the dose of SP-36 fertilizer which consisted of 6 levels, namely without the application of SP-36 fertilizer (0% R),
77.5 kg/ha (25% R), 155 kg/ha (50% R), 232.5 kg/ha (75%R), 310 kg/ha (100%R), and 387.5 kg/ha (125%R). The
results showed that various doses of SP-36 fertilizer affected the generative growth phase of the PM 999 chili
variety grown in Bogor, which included the formation of flower buds and blooming flowers in the production of
chili plants. In contrast, in the vegetative phase, such as plant height, number of leaves, and stem diameter has
no effect. Applying SP-36 fertilizer of 387.5 kg/ha resulted in the highest productivity of 7.92 tons/ha.

Keywords: element P, fertilization, flowering, yield

PENDAHULUAN memanfaatkan cabai baik dalam bentuk

segar maupun olahan sebagai bumbu

Kebutuhan cabai setiap tahun masakan dan camilan (Koryati 2004,
cenderung mengalami peningkatan baik Barus dan Arfiani 2006). Cabai
untuk konsumsi dalam negeri maupun merupakan salah satu komoditas

kebutuhan ekspor. Masyarakat hortikultura strategis (Kusumawardana
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et al. 2019) yang memiliki nilai ekonomi
dan kandungan gizi yang tinggi
(Kusmana et al. 2017). Cabai
mengandung vitamin dan mineral,
seperti kalsium (Ca), fosfor (P), besi
(Fe), dan senyawa-senyawa alkaloid,
seperti capsaicin, flavonoid, minyak
esensial serta vitamin C (Prasetya 2014;
Taufik 2011). Kandungan vitamin C
yang  tinggi diperlukan untuk
meningkatkan metabolisme zat besi,
biosintesis karnitin, biosintesis kolagen
melindungi  sel dari kanker, dan
meningkatkan  penyerapan  kalsium
(Sulistyaningrum dan Darudriyo 2018;
Wulandari et al. 2012). Senyawa
capsaicin pada cabai bermanfaat untuk
memperkuat jantung, nadi, saraf,
mencegah  flu, mengatur peredaran
darah, mengurangi nyeri encok dan
rematik (Palar et al. 2016). Berdasarkan
data dari Kementan (2019), konsumsi
cabai nasional Indonesia mencapai
960,31 ribu ton pada tahun 2018,
sehingga perlu ada peningkatan pasokan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Menurut data Kementan (2019)
pada tahun 2018, produktivitas cabai di
Indonesia mencapai 6,77 ton/ha dengan
luas panen cenderung meningkat dan
rata-rata pertumbuhannya sebesar 4,36%
pada periode 1980-2018. Luas panen
cabai di Pulau Jawa tercatat lebih tinggi
(5,09%) dibandingkan di luar Jawa
(3,55%) (Kementan 2019). Berdasarkan
data tersebut, produktivitas cabai di
Indonesia masih tergolong rendah,
sementara potensinya dapat mencapai
20-30 ton/ha (Marpaung et al. 2019).
Terdapat  beberapa  faktor  yang
menyebabkan rendahnya produktivitas
cabai, salah satunya adalah pemupukan
yang tidak optimal (Agustin etal. 2010).
Pemupukan merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman.
Melalui pemupukan, kebutuhan unsur
hara tanaman dapat terpenuhi, sehingga

Pengaruh Berbagai Dosis Pupuk
SP-36 Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Cabai

pertumbuhan dan produksinya optimal.
Menurut Firmansyah et al. (2017),
pemupukan dengan dosis yang tepat
akan menghasilkan keuntungan yang
lebih tinggi. Aplikasi pupuk sesuai
dengan  kebutuhan tanaman dan
lingkungan akan mendorong tanaman
untuk  berproduksi secara optimal
(Widyanti dan Susila 2015).

Ketersediaan unsur hara P sangat
penting untuk tanaman karena berperan
dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman, seperti mempercepat
pembuangaan dan pemasakan buah,
memperbesar persentase pembentukan
bunga menjadi buah/biji, serta sebagai
bahan penyusun inti sel, lemak dan
protein. Menurut Agustin et al. (2010),
jika tanaman kekurangan unsur P akan
berdampak pada tanaman umumnya
pendek, lambat dalam pembungaan,
waktu panen lambat, serta vigor benih
yang dihasilkan rendah. Pemberian
pupuk ini sangat penting dilakukan
karena mengingat ketersediaan unsur
hara merupakan salah satu faktor
pembatas produksi tanaman (Dewanto
dan Tuturoong, 2013). Salah satu sumber
pupuk P yang banyak digunakan oleh
masyarakat (petani) adalah SP-36.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dosis pupuk SP-36
terhadap pertumbuhan dan produksi
cabai keriting kultivar PM 999.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Universitas Djuanda
pada bulan Maret-Juli 2018.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah
benih cabai merah keriting F1 kultivar
PM 999, pupuk kandang, pupuk sintetik
(Urea, SP-36 dan KCI), akarisida Samite,
fungisida Antrachol, fungsida
Amistartop,  insektisida  Curacron,
perangkap kuning, polybag kecil, mulsa
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hitam perak dan ajir. Alat yang
digunakan berupa alat tanam, penyiram
dan penyemprot manual.
Pelaksanaan Percobaan

Media semai berupa campuran
arang sekam: kompos:tanah (1:1:1)
dimasukkan ke dalam bak semai plastik.
Benih cabai direndam dalam air hangat
selama 5 menit, ditiriskan di atas
kertas/tisu, kemudian ditebar di atas alur
yang dibuat pada media semai.

Lahan dibersihkan dari gulma
dan diolah hingga gembur, kemudian
dibuat bedengan setinggi 0,3 m, panjang
3 m dan lebar 1,2 m. Satu minggu
sebelum tanam di atas bedengan
ditaburkan pupuk kandang sebanyak 1

Pada penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) faktor
tunggal dan terdiri dari 3 ulangan. Faktor
yang diuji adalah dosis pupuk SP-36
yang terdiri dari 6 taraf, yaitu 0 kg/ha
(0%R); 77,5 kg/ha (25%R); 155 kg/ha
(50%R), 232,5 kg/ha (75%R), 310 kg/ha
(100%R), dan 387,5 kg/ha (125%R).
Berdasarkan  Susila (2006), dosis
rekomendasi pupuk SP-36 pada cabai
adalah 310 kg/ha. .

Peubah yang diamati

Peubah yang diamati pada
penelitian ini meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, bunga
kuncup pertanaman, bunga mekar
pertanaman, jumlah buah pertanaman,

karung (20 kg) per bedengan dan pupuk bobot buah pertanaman, dan
SP 36 sesuai perlakuan, 199 kg/ha Urea produktivitas tanaman.
dan 90 kg/ha KCI. Bedengan ditutup Analisis data

dengan mulsa plastik hitam perak, dan
dibuat lubang tanam diameter 10 cm.
Jarak tanam yang dipakai adalah double
row (dua baris tanaman per bedeng)
dengan jarak tanam 40 cm x 60 cm.
Bibit  berumur 2 MSS
dipindahtanam ke dalam polibag kecil
berukuran 10 cm x 10 cm. Bibit siap
dipindah ke bedengan pada umur 4 MSS
dan ditanam pada lubang tanam yang
telah disiapkan. Pemeliharaan yang
dilakukan meliputi pengendalian gulma,
hama dan penyakit, serta pewiwilan
tunas air. Pemanenan dilakukan pada
buah cabai yang sudah matang
(berwarna merah).
Rancangan Percobaan

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam (uji F) pada
taraf 5% dan data yang menunjukkan
adanya pengaruh nyata, diuji lanjut
menggunakan Duncan’s Multiple Test
(DMRT) pada taraf 5% dan analisis
regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Vegetatif

Berdasarkan hasil analisis ragam
dosis pemupukan tidak memberikan
pengaruh nyata pada peubah tinggi
tanaman cabai 2-5 MST. Rata-rata tinggi
tanaman cabai 2-5 MST tertera pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman cabai pada 2-5 MST

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 3MST 4AMST 5MST
0%R (0 kg/ha) 18,53 29,12 38,71 50,01
25%R (77,5 kg/ha) 21,27 28,09 37.85 46,66
50%R (155 kg/ha) 20,11 26,48 35.47 4598
75%R (232,5 kg/ha) 17,97 26,16 34.19 42.80
100%R (310 kg/ha) 19,68 25.69 37.11 47,81

125%R (387,5 kg/ha) 22,51 30,21 39,45 50,02
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Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa dosis pemupukan
SP-36 tidak memberikan pengaruh nyata
pada jumlah daun pada 2-5 MST.
Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah
daun sebgai karakter vegetatif lebih
didominasi adanya unsur N, sehingga

Pengaruh Berbagai Dosis Pupuk
SP-36 Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Cabai

penambahan  pupuk  SP-36  yang
merupakan sumber hara P tidak
memberikan pengaruh yang nyata baik
pada tinggi tanaman maupun pada
jumlah daun (Duaja 2012; Rahmah dan
Izzati 2014). Rata-rata jumlah daun cabai
2-5 MST tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman cabai pada 2-5 MST

Jumlah daun (helai)

Perlakuan

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
0%R (0 kg/ha) 14,49 19,24 27,62 45,26
25%R (77,5 kg/ha) 14,08 18,56 27,09 37,68
50%R (155 kg/ha) 13,80 18,40 27,80 39,37
75%R (232,5 kg/ha) 14,72 20,02 27,72 41,96
100%R (310 kg/ha) 13,27 17,70 27,80 42,73
125%R (387,5 kg/ha) 14,05 19,33 28,57 41,87

Hasil analisis ragam diameter batang. Hal ini sesuai dengan

menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
dosis SP-36 tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter batang pada 4-5 MST.
Pertumbuhan vegetatif tidak terlalu
dipengaruhi oleh pemberian pupuk P,
sehingga aplikasi berbagai dosis SP-36
tidak memberikan perbedaan pada

hasil penelitian Barus dan Arfiani
(2006), bahwa pemberian berbagai dosis
fosfor tidak memberikan pengaruh pada
diameter batang cabai. Rata-rata
diameter batang cabai disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata diameter batang tanaman cabai pada 4-5 MST

Diameter batang (cm)

Perlakuan

4 MST 5 MST

0%R (0 kg/ha) 0,65 0,89

25%R (77,5 kg/ha) 0,42 0,54

509%R (155 kg/ha) 0,79 1,00

75%R (232,5 kg/ha) 0,35 0,53

100%R (310 kg/ha) 0,37 0,52

125%R (387,5 kg/ha) 0,29 0,54
Karakter Generatif Fosfor merupakan unsur hara makro
Dosis pemupukan SP-36 yang diperlukan dalam jumlah besar
memberikan pengaruh nyata pada pembentukan primordia bunga dan
jumlah kuncup bunga cabai 6 MST, organ tanaman untuk reproduksi

tetapi tidak berpengaruh nyata pada
jumlah kuncup bunga 7 dan 8 MST.
Jumlah kuncup bunga cabai yang diberi
perlakuan SP-36 125%R nyata lebih
banyak dibandingkan yang tidak diberi
pupuk SP-36, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya (Tabel 4).

(Rosmarkam dan Yuwono 2002), namun
ketersediaan fosfor dalam tanaman lebih
kecil dibandingkan dengan N dan K,
sehingga penambahan hara P direspon
dengan baik oleh tanaman cabai
(Mashud et al. 2016).
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Tabel 4. Rata-rata jJumlah kuncup bunga cabai pada 6-8 MST

Jumlah kuncup bunga (buah)

Perlakuan

6 MST 7 MST 8 MST
0%R (0 kg/ha) 5,199 12,67 41,03
250%R (77,5 kg/ha) 8,93 15,73 22,87
50%R (155 kg/ha) 11,86% 24,39 36,71
75%R (232,5 kg/ha) 13,83% 27,58 41,62
100%R (310 kg/ha) 7,12 13,18 23,72
125%R (387,5 kg/ha) 18,33° 24,82 38,53

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

DMRT taraf 5%

Dosis pemupukan SP-36
memberikan pengaruh nyata pada
jumlah bunga mekar cabai 6 MST, tetapi
tidak berpengaruh nyata pada jumlah
bunga mekar 7 dan 8 MST. Jumlah
bunga mekar cabai yang diberi perlakuan
SP-36 125%R nyata lebih banyak

dibandingkan yang tidak diberi pupuk
SP-36, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya (Tabel 4). Menurut
Singh (2003), fosfor sangat berperan
dalam  memperbaiki  pertumbuhan
generatif  terutama  masa  awal
pembentukan bunga.

Tabel 5. Rata-rata jumlah bunga mekar cabai pada 6-8 MST

Jumlah bunga mekar (buah)

Perlakuan 6 MST 7 MST 8 MST
0%R (0 kg/ha) 4,56 2,20° 6,79
25%R (77,5 kg/ha) 3,08 5,842 7,25
50%R (155 kg/ha) 3,82 7,42% 14,92
75%R (232,5 kg/ha) 3,28 5,01% 7,50
100%R (310 kg/ha) 3,01 4,67% 7,90
125%R (387,5 kg/ha) 6,35 10,252 12,35
Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%
Hasil analisis ragam banyak dari yang tidak diberi pupuk SP-

menunjukkan bahwa dosis pemupukan
SP-36 memberikan pengaruh nyata pada
jumlah buah cabai panen 1, panen 2 dan
total panen. Pada panen 1, jumlah buah
cabai yang diberi perlakuan 100%R
nyata lebih banyak dibandingkan
perlakuan 0%R dan 25%R, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Hasil panen 2 menunjukkan bahwa
jumlah buah cabai yang diberi perlakuan
100%R nyata lebih banyak
dibandingkan tanpa perlakuan pupuk
SP-36, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan  lainnya.  Panen total
menunjukkan jumlah buah cabai yang
diberi perlakuan 100%R nyata lebih

36, dosis SP-36 25%R, dan 125%R,
tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Jumlah buah per tanaman secara
total menunjukkan trend grafik fungsi
kuadratik Y total = -0,0009X? + 0,4751X
+ 32,698 (R? = 0,9087) yang mengalami
titik maksimum pada pemupukan dosis
SP-36 sebesar 310 kg/ha, kemudian
menurun pada dosis pemupukan SP-36
sebesar 387,5 kg/ha (Gambar 1). Unsur
hara P yang terkandung dalam pupuk SP-
36 sangat bermanfaat untuk
pertumbuhan  tanaman pada fase
generatif (Kasno 2013).
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Tabel 6. Rata-rata jJumlah buah cabai per tanaman pada berbagai dosis SP-36

Jumlah buah per tanaman (buah)

Perlakuan Panen 1 Panen 2 Total
0%R (0 kg/ha) 21,440 16,59° 38,03°
25%R (77,5 kg/ha) 21,38° 31,31 52,68
50%R (155 kg/ha) 37,78% 52,812 90,59%
75%R (232,5 kg/ha) 32,16% 58,662 90,82
100%R (310 kg/ha) 53,5632 46,322 99,852
125%R (387,5 kg/ha) 37,18% 39,33% 76,52

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

DMRT taraf 5%

Unsur P terdapat dalam struktur
dua senyawa ester (C-P) dan adenosin
difosfat (ADP), yang terlibat dalam
berbagai reaksi biosintesis di dalam

Jumbah beahtanaman(bmab)
\

Dovis pembedtan prpuk S 36 (Kgla)

tanaman dari pertumbuhan tanaman
muda sampai pembentukan bunga, dan
biji serta pemasakannya (Munawar
2011).

Gambar 1. Grafik pengaruh dosis pupuk SP-36 terhadap jumlah buah per tanaman cabai

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa dosis pemupukan
memberikan pengaruh nyata pada bobot
buah cabai pertanaman baik pada panen
1, panen 2, maupun secara total. Panen 1
menunjukkan bahwa bobot buah per
tanaman cabai yang diberi SP-36 125%R
nyata lebih tinggi dibandingkan tanpa

aplikasi SP-36 dan dosis SP-36 25%R,
tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Panen 2 dan panen
total menunjukkan bahwa bobot buah
per tanaman cabai yang diberi SP-36
125%R nyata lebih tinggi dibandingkan
tanpa aplikasi SP-36, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tabel 7. Rata-rata bobot cabai per tanaman pada panen 1, 2, dan total

Bobot cabai pertanaman (g)

Perlakuan Panen 1 Panen 2 Total
0%R (0 kg/ha) 47,60° 35,41° 83,01°
25%R (77,5 kg/ha) 40,40° 51,95% 92,35%
50%R (155 kg/ha) 70,06% 106,85% 176,91%
75%R (232,5 kg/ha) 65,79% 110,82 176,59%
100%R (310 kg/ha) 86,842 85,08 171,92%
125%R (387,5 kg/ha) 88,452 110,762 190,212

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

DMRT taraf 5%
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Pemberian dosis pupuk SP-36
secara total dapat meningkatkan bobot
cabai pertanaman mengikuti grafik
fungsi linear dengan persamaan Y total =
0,2855X + 93,185 (R?> = 0,7564)
(Gambar 2). Unsur P memiliki peran
dalam  proses  fotosintesis  dan
metabolisme karbohidrat sebagai fungsi
regulator pembagian hasil fotosintesis

250,040

2040, (0)

y total = 0,2855x < 05 |86 17691 ab . 176,59
~

150,00 R*=0,7564

100 00 cam ™"
-

Bebot buah pertanaman (g)
|

Lo
. -

antara sumber dan organ reproduksi,
pembentukan inti sel, dan pengalihan
sifat-sifat keturunan (Munawar 2011).
Menurut Kasno (2013), pemupukan P
akan berpengaruh terhadap
keseimbangan hara P sehingga
meningkatkan hara P potensial dan
tersedia dalam tanah.

R* = 0,7868

R? = 00,8447

2325 1100 387.5

Dosls pemberian pupouk SP-36 (Kg/ha)

Gambar 2. Grafik pengaruh dosis pupuk SP-36 terhadap bobot buah cabai per tanaman

Produktivitas Cabai

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa dosis pemupukan
SP-36 memberikan pengaruh yang nyata
terhadap produktivitas cabai (Tabel 8).
Produktivitas tanaman dihitung dari
hasil konversi produksi tanaman cabai
per luasan penelitian.Tanaman cabai
yang tidak diberikan pupuk SP-36

mempunyai produktivitas total terendah
yaitu 3,46 ton/ha. Produktivitaspada
perlakuan 50%R, 75%R, 100%R dan
125%R secara statistik tidak berbeda
nyata dengan kisaran produktivitas 7,16
ton/ha - 7,92 ton/ha. Perlakuan 125%R
(dosis  387,5 ton/ha)  memiliki
kecenderungan  produktivitas  yang
tertinggi yaitu 7,92 ton/ha.

Tabel 8. Rata-rata produktivitas cabai pada panen 1, 2, dan total

Produktivitas cabai (ton/ha)

Perlakuan Panen 1 Panen 2 Total
0%R (0 kg/ha) 1,98 1,48° 3,46°
25%R (77,5 kg/ha) 1,68 2,17% 3,85°
50%R (155 kg/ha) 2,92% 4,452 7,372
75%R (232,5 kg/ha) 2,74% 4,622 7,362
100%R (310 kg/ha) 3,628 3,54% 7,162
125%R (387,5 kg/ha) 3,682 4,242 7,922

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

DMRT taraf 5%

Pemberian pupuk SP-36 dapat
meningkatkan  produktivitas  cabai
dengan mengikuti fungsi linear Y=
0,0119X + 13,8852 (R?>= 0,7557)

(Gambar 3). Semakin banyak dosis
pemberian pupuk SP-36 hingga 387,5%
akan meningkatkan produktivitas cabai
secara linier.
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Gambar 3. Grafik pengaruh dosis pupuk SP-36 terhadap produktivitas cabai

Penambahan unsur P pada
tanaman cabai akan meningkatkan hasil
cabai. Pupuk P dalam tanaman bertindak
sebagai  pengedar  energi  serta
penyimpan energi yang diperlukan
tanaman untuk proses pertumbuhan dan
proses reproduksi (Mashud et al. 2016).
Metabolisme  fosfat pada  proses
fotosintesis menghasilkan  senyawa-
senyawa yang berenergi tinggi. Energi
inilah yang nantinya akan dibebaskan
dengan membentuk ATP. Adapun peran
penting ATP inilah yang nantinya
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
reproduksi tanaman (Poerwowidodo
1992).

KESIMPULAN

Aplikasi berbagai dosis pupuk
SP-36 memberikan pengaruh nyata pada
fase vegetatif tanaman cabai keriting
varietas PM 999. Tanaman cabai yang
diberi SP-36 125%R memiliki jumlah
bunga kuncup, jumlah bunga mekKar,
bobot buah cabai per tanaman pada
panen 2 dan total nyata lebih tinggi
dibandingkan tanpa aplikasi SP-36,
tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Jumlah buah cabai
yang diberi SP-36 100%R nyata lebih
banyak dibandingkan tanpa aplikasi SP-
36, 25%R, dan 125%R. Dosis optimum
aplikasi SP-36 untuk meningkatkan
jumlah buah per tanaman adalah 387,5
kg/ha.
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